BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini tentang nilai estetika fotografi landscape karya Erison J
kambari ditinjau dari elemen komposisi. Sampel foto yang dipilih dalam
penelitian sebanyak 6 (karya foto dari sekitar 20 karya foto yang pernah dikuti
dalam pameran. Penentuan jumlah 6 karya ini dilakukan selain untuk efektivitas
proses kajian, juga 6 karya yang dipilih ini telah dianggap mampu mewakili
aspek-aspek estetika fotografi secara keseluruhan pada karya foto Erison J
Kambari.

Seluruh karya Erison J kambari di analisis dari aspek elemen visual yaitu
garis, warna, tekstur, bentuk dan ruang dan juga dari segi komposisi. Format
karya menggunakan format horizontal dan vertikal yang pemilihannya
disesuaikan dengan alur cerita dan kesan yang ingin ditampilkan. Karya

fotografi landscape Erison J Kambari didominasi dengan penggunaan komposisi

1/3 bidang.
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B. Saran

Membaca, salah satu poin penting untuk memulai penelitian atau pengkajian
terhadap karya fotografi. Minat membaca perlu dibudayakan bagi masyarakat
luas, khususnya pelajar. Kajian seni fotografi karya Erison J kambari semoga
memberikan refrensi bagi penelitian yang lain, sehingga memberikan pandangan
yang lebih luas tentang proses berkarya dalam seni fotografi . Masih banyak hal
yang menarik dari Erison J Kambari, yang menarik untuk dikaji.
Hasil karya seni yang berupa foto, sangatlah subjektif nilainya. Akan tetapi, jika
hasil karya ini ditebarkan ke dalam ruang publik, beragam opini akan mengalir
untuk mengomentarinya. Setiap opini adalah positif dan akan tetap positif
selama kita memandang perlu untuk mendapatkan opini. Tetapi yang harus
selalu kita ingat adalah baik buruknya opini yang timbul oleh hasil karya yang
Erison J Kambari buat adalah penunjang dari daya peka Erison yang semakin
terasah dalam menekuni hasil karya seni fotografi

Dalam pengkajian sebuah karya. fotografi juga alangkah lebih baiknya
mempertimbangkan karya-karya yang penciptanya dapat dan bersedia menjadi
narasumber dalam proses wawancara. Proses wawancara dalam pengumpulan
data sangat membantu dalam memperkaya data penelitian yang selanjutnya akan

kita gunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengkaji karya fotografi.
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Wawancara
Erison J Kambar, fotografer, wawancara di tempat huntingnya di pacuan kuda
bukit ambacang, Bukittinggi.
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